
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik kasar pada anak usia toddler di PAUD 

menara ilmu Kabupaten Gorontalo diperoleh simpulan sebagai berikut: 

ASI ekslusif sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak usia toddler di PAUD menara ilmu Kabupaten Gorontalo, dari 

50 responden sebanyak 29 anak (58%) tidak mendapatkan ASI ekslusif dan 

sebanyak 21 anak (42%) mendapatkan ASI ekslusif. 

Status gizi sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak usia toddler di PAUD menara ilmu Kabupaten Gorontalo, 50 

anak dengan persentase 100% memiliki status gizi baik 

Riwayat penyakit infeksi sebagai faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik kasar anak usia toddler di PAUD menara ilmu 

Kabupaten Gorontalo, dari 50 anak sebanyak 44 anak (88%) tidak memiliki 

riwayat ISPA dan sebanyak 6 anak (12%) memiliki riwayat ISPA. 

Sementara dari 50 anak sebanyak 21 anak (42%) tidak memiliki riwayat 

diare dan sebanyak 29 anak (58%) memiliki riwayat diare. 

Pendidikan orang tua sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik kasar anak usia toddler di PAUD menara ilmu Kabupaten 

Gorontalo, dari 50 responden sebanyak 1 responden (2%) memiliki 

pendidikan SD, 14 responden (28%) berpendidikan SMA, 12 (24%)  
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responden berpendidikan diploma dan sebanyak 23 responden (46%) 

berpendidikan sarjana. 

5. Pendapatan orang tua sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik kasar anak usia toddler di PAUD menara ilmu Kabupaten 

Gorontalo, dari 50 responden sebanyak 10 responden (20%) memiliki 

pendapatan rendah dan 40 responden (80%) memiliki penghasilan tinggi. 

6. Gadget sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik kasar 

anak usia toddler di PAUD menara ilmu Kabupaten Gorontalo, dari 50 

anak sebanyak 39 (78%) anak berada pada kategori tingkat rendah, 10 anak 

kategori sedang sebesar 20% dan 1 anak kategori tinggi dengan persentase 

2%. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan metode pembelajaran yang 

tepat khususnya mengenai metode bermain ambil belajar agara anak dapat 

melakukan berbagai aktivitas yang dapat merangsang perkembangan motoriknya 

bersama teman-temanya di lingkungan sekolah. 

5.2.2 Bagi Orang Tua 

Diharapkan dapat terus memantau perkembangan motorik anak serta 

memberikan banyak stimulus terutama terkait perkembangan motorik kasar pada 

anak, selain itu diharapkan orang tua dapat terus menggunakan cara yang tepat 

untuk membatasi kontak anak dengan gadget agar tidak terjadi gangguan 

perkembangan akibat gadget.  
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5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan memperbanyak varibel serta 

menggunakan jenis penelitan eksperimen sehingga benar-benar dapat diketahui 

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan motorik kasar pada anak usia 

toddler.  
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